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ABSTRAK

Batang pacing (Hellenia speciosa (J.Koenig) S.R. Dutta) memiliki kandungan
metabolit sekunder fenolik yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri fraksi etil asetat batang pacing
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis. Pada
penelitian ini fraksi diperoleh dengan metode cair-cair, sedangkan ekstrak diperoleh
menggunakan metode maserasi menggunakan pelarut etanol. Aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi agar dan dilusi. Parameter yang diukur dari aktivitas
antibakteri adalah diameter zona hambat, Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Diameter daya hambat fraksi etil asetat
terhadap Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi 6%, 4%, 2%, dan 1% berturut-
turut adalah 14,89 mm, 13,97 mm, 11,74 mm, dan 10,26 mm semuanya termasuk
ke dalam kategori lemah. Diameter daya hambat fraksi etil asetat terhadap
Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 6% adalah 16,18 mm (kategori
sedang), 4% adalah 14,30 mm, 2% adalah 13,25 mm, 1% adalah 11,70 mm
semuanya tiga konsentrasi ini kategori lemah. Nilai KHM terhadap Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis berada pada konsentrasi 6%. Pada
semua konsentrasi fraksi etil asetat batang pacing baik terhadap Pseudomonas
aeruginosa ataupun pada Staphylococcus epidermidis nilai KBM belum dapat
ditentukan dalam rentang konsentrasi yang diujikan. Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa fraksi etil asetat batang pacing memiliki aktivitas sebagai
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis.

Kata Kunci: antibakteri, Hellenia speciosa, fraksi etil asetat, Pseudomonas
aeruginosa, Staphylococcus epidermidis
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ABSTRACT

The stem of Hellenia speciosa (J.Koenig) S.R. Dutta contains phenolic
secondary metabolites that have potential as antibacterial agents. This study aims
to evaluate the antibacterial activity of the ethyl acetate fraction of H. speciosa stem
against Pseudomonas aeruginosa and Staphylococcus epidermidis. In this study,
the fraction was obtained using a liquid-liquid extraction method, while the extract
was prepared by maceration using ethanol as the solvent. Antibacterial activity was
tested using the agar diffusion and dilution methods. The parameters measured
were the inhibition zone diameter, Minimum Inhibitory Concentration (MIC), and
Minimum Bactericidal Concentration (MBC). The inhibition zone diameters of the
ethyl acetate fraction against P. aeruginosa at concentrations of 6%, 4%, 2%, and
1% were 14.89 mm, 13.97 mm, 11.74 mm, and 10.24 mm, respectively, all classified
as weak. The inhibition zone diameters against S. epidermidis at concentrations of
6%, 4%, 2%, and 1% were 16.18 mm (moderate category), 14.30 mm, 13.25 mm,
and 11.70 mm, respectively, with the last three classified as weak. The MIC value
for both P. aeruginosa and S. epidermidis was found at a concentration of 6%. The
MBC values could not be determined for either bacterium within the range of
concentrations tested. It can be concluded that the ethyl acetate fraction of Hellenia
speciosa stem exhibits antibacterial activity against Pseudomonas aeruginosa and
Staphylococcus epidermidis.

Keywords: antibacterial, Hellenia speciosa, ethyl acetate fraction, Pseudomonas
aeruginosa, Staphylococcus epidermidis
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Secara turun temurun masyarakat telah memanfaatkan tumbuhan untuk
memenuhui kebutuhan hidup, termasuk pemanfaatan tumbuhan sebagai obat-
obatan (Supomo et al, 2019). Tumbuhan obat dapat digunakan sebagai obat, bahan
obat atau ramuan obat (Septrillia, 2020). Salah satu tumbuhan yang digunakan
masyarakat luas untuk pengobatan adalah tumbuhan pacing. Tumbuhan pacing
(Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta) merupakan tumbuhan obat-obatan yang
tergolong ke dalam famili Costaceae, tumbuhan pacing oleh masyarakat digunakan
sebagai pengobatan tradisional untuk obat gatal-gatal, obat luka akibat gigitan
serangga, demam, kusta, cacingan, asma, lepra, radang, diare, bronkitis dan rematik
(Kinho et al.,, 2011).

Tumbuhan pacing memiliki aktivitas hipolipidemik, hepatoproptektif,
antifertilitas, antioksidan, antifungi, antibakteri, antikanker dan antiinflamasi
(Rahmiyani & Zustika, 2016). Hampir setiap bagian tumbuhan pacing seperti
batang, daun, rimpang dan bunga sudah dimanfaatkan sebagai obat. rebusan batang
untuk demam dan disentri, rimpangnya digunakan untuk penurun panas, daun untuk
penyakit demam, bunga dapat mengobati pegal pada lutut (Susanti, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian Ramadhini (2023) Ekstrak etanol batang
pacing memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa
dalam kategori lemah/resistant pada konsentrasi tertinggi yaitu 80% dengan
diameter daya hambat sebesar 9,12 mm. Pada bakteri Staphylococcus epidermidis

termasuk kategori sedang/intermediate pada konsentrasi tertinggi yaitu 80%



dengan diameter daya hambat sebesar 16,64 mm. Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang dilakukan pada kedua
bakteri yaitu pada konsentrasi 6%.
Berdasarkan hasil penelitian Anwar (2021) mengatakan bahwa ekstrak
etanol batang pacing memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dalam kategori sedang/intermediate pada konsentrasi tertinggi yaitu 40%
dengan diameter daya hambat sebesar 16,63 mm. Pada bakteri Eschericia coli
termasuk kategori sedang/intermediate pada konsentrasi tertinggi yaitu 40% dengan
diameter daya hambat sebesar 16,50 mm.
Kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol batang
pacing menurut penelitian Ramadhini (2023) didapatkan positif mengandung
flavonoid, fenolik, tanin, steroid dan alkaloid. Menurut penelitian Anwar (2021)
ekstrak batang etanol batang pacing positif mengandung senyawa metabolit
sekunder terpenoid. Dari beberapa metabolit sekunder ini yang berpotensi sebagai
antibakteri adalah flavonoid, fenolik, steroid, alkaloid dan terpenoid. Metabolit

sekunder ini ada yang bersifat polar, non polar, untuk menarik senyawa dari
tumbuhan berdasarkan tingkat kepolarannya bisa dilakukan dengan cara fraksinasi.

Fraksinasi merupakan suatu proses pemisahan senyawa berdasarkan tingkat

kepolaran suatu pelarut yaitu bersifat polar, non polar dan semi polar. Suatu
senyawa yang memiliki sifat non polar akan larut dalam pelarut yang sifatnya non
polar, semi polar akan larut dalan pelarut yang sifatnya semi polar dan polar.
Metabolit sekunder yang punya aktivitas sebagai antibakteri berupa flavonoid,
fenolik, tanin, steroid, terpenoid dan alkaloid akan bisa ditarik dengan pelarut

yang bersifat semi polar seperti etil asetat. Etil asetat sebagai pelarut yang semi



polar akan dapat menarik senyawa aktif yang bersifat polar dan juga bersifat non
polar, seperti senyawa flavonoid, fenolik, tanin, steroid, terpenoid dan alakaloid
(Lady dan Diana , 2020).

Diharapkan senyawa dari hasil fraksinasi dengan menggunakan etil asetat
mampu menarik senyawa metabolit sekunder yang bersifat polar dan non polar
sehingga diharapkan aktivitas antibakteri fraksi etil asetat bisa melebihi aktivitas
dari ekstrak yang sudah dilakukan uji aktivitas antibakterinya. Berdasarkan uraian
di atas dan belum ada laporan penelitian mengenai fraksi etil asetat pada tumbuhan
pacing maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Uji Aktivitas
Antibakteri Fraksi Etil Asetat Batang Pacing Terhadap Pseudomonas aeruginosa
dan Staphylococcus epidermidis.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah fraksi etil asetat batang pacing (Hellenia speciosa) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus epidermidis?

2. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari fraksi etil asetat
batang pacing (Hellenia speciosa) yang efektif untuk menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
epidermidis?

3. Berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi etil asetat
batang pacing (Hellenia speciosa) yang efektif untuk membunuh
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus

epidermidis?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui fraksi etil asetat batang pacing (Hellenia speciosa)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa
dan Staphylococcus epidermidis.

Untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari fraksi etil
asetat batang pacing (Hellenia speciosa) yang efektif menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
epidermidis.

Untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi etil
asetat batang pacing (Hellenia speciosa) yang efektif membunuh
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
epidermidis.

Manfaat Penelitian

Memberikan informasi yang berguna bahwasanya batang pacing dapat
digunakan sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa dan
bakteri Staphylococcus epidermidis.

Diharapkan penelitian ini dapat bermaanfaat dalam pengembangan ilmu
dalam semua bidang terutama bidang farmasi.

Memberikan ilmu pengetahuan mengenai pemanfaatan obat tradisional di
masyarakat, khususnya fraksi etil asetat batang pacing terhadap

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis.



1.1

1.2

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Fraksi etil asetat batang pacing (Hellenia speciosa (J.Koenig) S.R.Dutta)
mempunyai aktivitas antibakteri pada konsentrasi 6% dengan diameter zona
hambat sebesar 14,89 mm (lemah) terhadap Pseudomonas aeruginosa dan
pada konsentrasi 6% dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 16,18
mm (sedang) terhadap Staphylococcus epidermidis.

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari fraksi etil asetat batang pacing
(Hellenia speciosa (J.Koenig) S.R.Dutta) yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus
epidermidis adalah konsentrasi 6%.

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi etil asetat batang pacing
(Hellenia speciosa (J.Koenig) S.R.Dutta) terhadap Pseudomonas

aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis belum dapat ditentukan.

Saran

Diperlukan isolasi senyawa antibakteri dari fraksi etil asetat batang pacing
(Hellenia speciosa (J. Koenig) S. R. Dutta).

Diperlukan penelitian lebih lanjut seperti pembuatan sediaan antibakteri dari
Fraksi etil asetat batang pacing (Hellenia speciosa (J. Koenig) S.R.Dutta).
Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai peningkatan pada konsentrasi
larutan uji fraksi etil asetat batang pacing (Hellenia speciosa (J.Koenig)

S.R.Dutta).
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